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ABSTRACT

ANTIFUNGAL ACTIVITY FROM VARIOUS FRACTIONS OF
A METHANOLIC EXTRACT OF NONI (Morinda citrifolia L.) FRUIT
AGAINST Candida krusei

Dyah Ayu Fatwandari: Supervised by Hermansyah, Ph.D and
Widia Purwaningrum, M. Si

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,
Sriwijaya University

xix + 85 pages, 14 pictures, 14 tables, and 11 attachments

The antifungal activity of noni (Morinda citrifolia L.) fruit extract against
Candida krusei has been carried out. Noni fruit was extracted using methanol by
maseration method and the secondary metabolite compounds was assayed from
the extract. The extract of yellow noni fruit was extracted by multilevel extraction
with chloroform, ethyl acetate, and 2-propanol, then the levels of secondary
metabolite compounds were measured. Antifungal activity from each of the
fractions tested against Candida krusei using paper disc diffusion method.
Fraction with the best antifungal activity determined by minimum inhibitory
concentration (MIC) using serial dilution method. The results showed the
methanolic extract of yellow noni fruit has high level of alkaloid (54.2051 mg
quinnin/g extract), flavonoid (164.7657 mg quercetin/g extract), and saponin
(0.034619 mg aescin/g extract). Ethyl acetate fraction has high level of alkaloid
(20.92153 mg quinine/g extract) and flavonoid (795.0497 mg quercetin/g extract).
Antifungal activity assay showed the ethyl acetate fraction has weak antifungal
activity against Candida krusei at concentration 1000 pg/mL with diameter of
inhibition zone was 7.5 mm. While chloroform and 2-propanol fractions did not
show any antifungal activity. MIC value of ethyl acetate fraction was 500 pg/mL.
This result suggested that noni extract from ethyl acetate fraction has potential to
be an antifungal.

Keywords : Antifungal Activity, Morinda citrifolia, Candida krusei

Citation : 68 (1984-2020)
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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIJAMUR BERBAGAI FRAKSI EKSTRAK METANOL
BUAH MENGKUDU (Morinda citrifolia L.) TERHADAP
JAMUR Candida krusei

Dyah Ayu Fatwandari: dibimbing oleh Hermansyah, Ph.D. dan
Widia Purwaningrum, M.Si.

Kimia, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya
xix + 85 halaman, 14 gambar, 14 tabel, 11 lampiran

Telah dilakukan penelitian penentuan aktivitas antijamur ekstrak buah mengkudu
(Morinda citrifolia L.) terhadap Candida krusei. Buah mengkudu diekstraksi
menggunakan metanol dengan metode maserasi dan diuji kadar senyawa
metabolit sekunder pada ekstrak. Ekstrak buah mengkudu kuning diekstraksi
bertingkat dengan kloroform, etil asetat, dan 2-propanol, serta diukur kadar
senyawa metabolit sekunder di dalamnya. Pengujian aktivitas antijamur terhadap
Candida krusei setiap fraksi menggunakan metode difusi cakram kertas. Fraksi
dengan aktivitas antijamur terbaik ditentukan nilai konsentrasi hambat minimum
(KHM) dengan metode dilusi serial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
metanol buah mengkudu kuning memiliki kadar alkaloid (54,2051 mg kuinin/g
ekstrak), flavonoid (164,7657 mg kuersetin/g ekstrak), dan saponin (0,034619 mg
aescin/g ekstrak) terbanyak. Fraksi etil asetat dengan kadar senyawa alkaloid
(20,92153 mg kuinin/g ekstrak) dan flavonoid (795,0497 mg kuersetin/g ekstrak)
terbanyak. Uji aktivitas antijamur menunjukkan bahwa fraksi etil asetat memiliki
aktivitas antijamur yang lemah terhadap Candida krusei pada konsentrasi 1000
pg/mL dengan diameter zona hambat sebesar 7,5 mm. Sementara fraksi kloroform
dan 2-propanol tidak menunjukkan aktivitas antijamur. Nilai KHM fraksi etil
asetat sebesar 500 pug/mL. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa ekstrak buah
mengkudu dari fraksi etil asetat memiliki potensi sebagai antijamur.

Kata kunci : Aktivitas Antijamur, Morinda citrifolia, Candida krusei

Kepustakaan : 68 (1984-2020)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelembaban tinggi yang dimiliki negara tropis seperti Indonesia merupakan
salah satu faktor pendukung pertumbuhan mikroorganisme seperti jamur. Jamur
dapat hidup sebagai saprofit ataupun parasit, contohnya adalah jamur dari genus
Candida. Candida merupakan flora normal yang terdapat di dalam tubuh manusia.
Kondisi tertentu seperti gangguan endokrin, imunitas yang menurun, konsumsi
antibiotik dalam jangka waktu tertentu, perokok, dan kemoterapi dapat
menyebabkan Candida menjadi bersifat patogen (Komariah, 2012) sehingga
menyebabkan infeksi yang dikenal dengan kandidiasis. Kandidiasis yang
menginfeksi dinding vagina dikenal dengan kandidiasis vagina, jika disertai
infeksi pada vulva disebut kandidiasis vulvovaginal (Amelia, 2009). Candida
yang sering ditemukan pada kandidiasis adalah Candida albicans, tetapi Candida
spesies lain, seperti Candida tropicalis, Candida parapsilosis, Candida glabrata,
Candida krusei juga dapat menyebabkan kandidiasis (Guzel et al., 2011).

Candida krusei termasuk spesies Candida yang menyebabkan kandidiasis
vulvovaginal (Guzel et al., 2013). Berdasarkan penelitian Guzel et al (2011),
melaporkan bahwa sebanyak 3,8% Candida krusei adalah jamur yang ditemukan
dalam kasus kandidiasis vulvovaginal. Gejala utama yang ditimbulkan pada
umumnya adalah keputihan yang disertai rasa gatal (Harnindya dan Agusni,
2016). Infeksi vagina yang disebabkan oleh Candida krusei masih jarang
ditemukan. Infeksi ini tergolong sulit diatasi karena keterbatasan penelitian
terhadap vaginitis Candida krusei dan sifat resistensi Candida krusei terhadap
obat antijamur seperti flukonazol (Guzel et al., 2013; Pappas et al., 2009).
Umumnya, vaginitis Candida krusei diatasi dengan pemberian obat antijamur
lainnya yang biasa digunakan sebagai terapi terhadap infeksi jamur Candida,
salah satunya ketokonazol (Hakim dan Ramadhian, 2015).
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Disisi lain, efek dari obat-obatan kimiawi dapat menimbulkan kerusakan hati
dan disfungsi ginjal, bahkan resistensi jamur terhadap obat serta harganya yang
tidak murah. Oleh sebab itu, masyarakat lebih beralih kepada obat-obatan
tradisional sebagai alternatif dalam pengobatan karena efek samping dan tingkat
toksisitas obat tradisional lebih rendah daripada obat-obatan kimiawi. Salah satu
alternatif pengobatan kandidiasis yang aman adalah menggunakan buah
mengkudu karena mempunyai sifat antijamur.

Tanaman mengkudu (Morinda citrifolia L.) banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk pengobatan tradisional, seperti diabetes, hipertensi, artritis,
infeksi, depresi, gangguan menstruasi, gangguan pencernaan, dan tukak lambung
(Samoylenko et al., 2006 dalam Khan and Pandy, 2016). Berdasarkan penelitian
Simatupang, dkk (2017), mengkudu dapat menghambat pertumbuhan Candida
albincans dengan diameter zona hambat sebesar 16 mm. Barani et al (2014) juga
melaporkan bahwa ekstrak buah mengkudu dengan konsentrasi 1000 pg/mL dapat
menghambat pertumbuhan Candida albincans sebesar 16,6 mm. Selain itu,
menurut Ramschie, dkk (2017), ekstrak mengkudu memiliki nilai KHM terhadap
pertumbuhan Candida albincans pada konsentrasi 12,5%. Hal ini dikarenakan
adanya kandungan senyawa antrakuinon dan zat aktif seperti alkaloid, flavonoid,
terpenoid, tanin, dan saponin dalam buah mengkudu yang bersifat sebagai
antijamur (Kurnianti, 2018). Proses ekstraksi serbuk buah mengkudu dilakukan
secara maserasi. Pelarut metanol yang digunakan dalam ekstraksi adalah pelarut
universal yang dapat menarik sebagian besar senyawa polar dan non polar dalam
buah mengkudu (Sogandi dan Rabima, 2019).

Berdasarkan uraian di atas, mengingat C. albicans merupakan satu genus
dengan C. krusei, maka penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas
antijamur berbagai fraksi dari ekstrak metanol buah mengkudu terhadap jamur
Candida krusei. Ekstraksi buah mengkudu dilakukan secara maserasi
menggunakan pelarut metanol kemudian diekstraksi bertingkat menggunakan
pelarut kloroform, etil asetat, dan 2-propanol. Setelah diekstraksi, buah mengkudu
berwarna hijau, kuning, dan putih dilakukan skrining fitokimia untuk menyeleksi
dari ketiga buah mengkudu dengan mengetahui kandungan senyawa metabolit
sekunder di dalamnya. Konsentrasi fraksi yang digunakan adalah 250, 500, 750,
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dan 1000 pg/mL. Pengujian dilakukan menggunakan metode difusi cakram kertas
(Kirby-Bauer) terhadap berbagai konsentrasi fraksi dari ekstrak metanol buah
mengkudu dengan kontrol positif ketokonazol 2% dan kontrol negatif DMSO 2%
pada media Sabouroud Dextrose Agar, serta diinkubasi pada suhu 37°C selama 24
jam dan dilanjutkan dengan penentuan nilai konsentrasi hambat minimum pada
fraksi yang memiliki aktivitas antijamur terbaik terhadap Candida krusei. Uji
aktivitas antijamur dilihat dari terbentuknya zona bening di sekitar kertas cakram
yang menunjukkan adanya daya hambat fraksi dari ekstrak metanol buah
mengkudu terhadap pertumbuhan Candida krusei dan konsentrasi terendah
(KHM) fraksi dari ekstrak metanol buah mengkudu yang mulai dapat

menghambat pertumbuhan Candida krusei.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini berdasarkan
latar belakang yang telah diuraikan sebagai berikut:

1. Berapakah kadar kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam
ekstrak metanol buah mengkudu dan masing-masing fraksi?

2. Bagaimana hasil uji aktivitas antijamur ekstrak metanol buah mengkudu dalam
fraksi kloroform, etil asetat, dan 2-propanol terhadap Candida krusei
menggunakan metode difusi cakram kertas (Kirby-Bauer)?

3. Bagaimana hasil uji konsentrasi hambat minimum fraksi dari ekstrak metanol

buah mengkudu yang mulai dapat menghambat pertumbuhan Candida krusei?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini berdasarkan rumusan masalah di
atas adalah sebagai berikut:

1. Menentukan kadar kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat
dalam ekstrak metanol buah mengkudu dan masing-masing fraksi.

2. Menentukan aktivitas antijamur ekstrak metanol buah mengkudu dalam fraksi
kloroform, etil asetat, dan 2-propanol terhadap Candida krusei menggunakan
metode difusi cakram kertas (Kirby-Bauer).

3. Menentukan konsentrasi hambat minimum fraksi dari ekstrak metanol buah

mengkudu yang mulai dapat menghambat pertumbuhan Candida krusei.
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1.4 Manfaat Penelitian

Secara umum, manfaat penelitian ini memberikan informasi jenis
pengobatan tradisional dan menambah wawasan tentang manfaat ekstrak buah
mengkudu (Morinda citrifolia L.). Secara khusus, penelitian ini memberi
informasi tentang:

1. Kadar kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam ekstrak
metanol buah mengkudu dan masing-masing fraksi sebagai antijamur terhadap
Candida krusei.

2. Hasil uji aktivitas antijamur ekstrak metanol buah mengkudu menggunakan
metode difusi cakram kertas (Kirby-Bauer) dalam fraksi kloroform, etil asetat,
dan 2-propanol terhadap Candida krusei, serta nilai konsentrasi terendah fraksi
dari ekstrak metanol buah mengkudu dalam menghambat pertumbuhan
Candida krusei sehingga dapat menjadi referensi dalam pengobatan dengan

bahan alami yang tingkat toksisitasnya rendah.
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